





1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada dunia bisnis, kewirausahaan memiliki peranan yang sangat penting 
dalam meningkatkan iklim perekonomian saat ini. Sebab, kemajuan dari sisi 
perekonomian merupakan sebuah tolak ukur atas kemajuan dalam suatu negara. 
Dalam dunia kewirausahaan, perbankan memiliki peran utama dalam pembiayaan 
guna meningkatkan pertumbuhan dan pengembangan bisnis yang ditekuni. Baik 
perusahaan yang baru dirintis maupun perusahaan yang sudah berjalan bertahun-
tahun lamanya, permodalan merupakan salah satu permasalahan pokok yang 
sering dihadapi oleh para pengusaha. Terlebih pada kondisi pandemi Covid 19 
saat ini yang berdampak pada semua sektor kehidupan, tak terkecuali pada sektor 
bisnis yang mana membutuhkan bantuan permodalan untuk mendukung 
kestabilan usaha di tengah pandemi yang melanda. 
Sebagaimana diketahui bahwa perbankan memiliki peran menyalurkan dana bagi 
kegiatan ekonomi, salah satunya yaitu dalam bentuk menyalurkan kredit bagi 
masyarakat perorangan maupun badan usaha. Menurut  (Amanda, 2015) sumber 
utama penghasilan bagi bank serta sumber operasional terbesar bank adalah 
berasal dari kredit. Oleh karena itu kunci kesuksesan dan kegagalan dari suatu 
bank adalah dalam kemampuan pengelolaan kredit. Dalam hal ini, penyaluran 
kredit bukan suatu pekerjaan yang mudah, karena prosedur penyaluran kredit 




bank berlomba-lomba untuk meningkatkan mutu dari fasilitas kredit yang 
diberikan.  
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa timur atau biasa disebut dengan 
“Bank Jatim” merupakan salah satu bank daerah yang berperan serta dalam 
membangun daerah dan menyediakan fasilitas pelayanan dalam hal jasa bagi 
masyarakat. Salah satu bentuk dari fasilitas pelayanan tersebut adalah fasilitas 
layanan kredit yang diberikan kepada pengusaha perseorangan maupun badan 
usaha guna menunjang usahanya yang disebut Kredit Mikro. 
Menurut  (Regar, 2016) target sasaran dari kredit mikro merupakan berasal 
dari segmen pasar kredit berskala mikro yang mana mempunyai potensi untuk 
dibiayai dengan kredit, seperti suatu kelompok usaha maupun individu yang 
berada dalam sektor ekonomi produktif serta memiliki potensi pasar ekonomi. 
Penyaluran kredit mikro didasarkan pada persyaratan dan prosedur yang 
telah ditentukan oleh bank. Adanya prosedur penyaluran kredit yang sehat dan 
benar adalah salah satu upaya untuk meminimalkan segala risiko yang terjadi. 
Prosedur penyaluran kredit dimulai dengan beberapa tahapan dan analisa 
pemberian kredit. Melalui analisa kredit tersebut, bank dapat menentukan 
kelayakan seorang nasabah dalam pemberian dana kredit. Serta dengan adanya 
prosedur dalam penyaluran kredit mikro bertujuan untuk mempermudah nasabah 
yang akan mengajukan permohonan kredit. 
 Berdasarkan pentingnya untuk mengetahui dan memahami mengenai 




disusunlah laporan tugas akhir dengan judul “PROSEDUR PENYALURAN 
KREDIT MIKRO PADA PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH JAWA 
TIMUR TBK KANTOR CABANG MOJOKERTO”. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Apa pengertian Kredit Mikro dan apa kriteria Kredit Mikro? 
2. Apa Jaminan dalam Kredit Mikro di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur Tbk kantor cabang Mojokerto ? 
3. Apa saja analisa yang digunakan pada Kredit Mikro di PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang Mojokerto ? 
4. Bagaimana prosedur penyaluran kredit mikro pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang  Mojokerto ? 
5. Apa saja hambatan dalam prosedur penyaluran kredit mikro pada pada PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang  Mojokerto ? 
6. Apa saja upaya untuk mengatasi hambatan dalam prosedur penyaluran 
kredit mikro pada pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
kantor cabang  Mojokerto ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengertian Kredit Mikro dan kriteria Kredit Mikro. 
2. Untuk mengetahui jaminan dalam Kredit Mikro di PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang Mojokerto. 
3. Untuk mengetahui analisa yang digunakan pada Kredit Mikro di PT Bank 




4. Untuk mengetahui prosedur penyaluran kredit mikro pada PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang  Mojokerto. 
5. Untuk mengetahui hambatan dalam prosedur penyaluran kredit mikro pada 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang  
Mojokerto. 
6. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi hambatan pada prosedur 
penyaluran kredit mikro pada  PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
Tbk kantor cabang  Mojokerto. 
1.4 Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Sebagai penelitian Tugas Akhir serta menambah wawasan dan pengetahuan 
mengenai Kredit Mikro di PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
kantor cabang Mojokerto. 
b. Bagi Universitas Hayam Wuruk Perbanas Surabaya Sebagai sarana untuk 
melengkapi daftar penelitian Tugas Akhir pada perpustakaan Universitas 
Hayam Wuruk Perbanas Surabaya serta sebagai referensi yang dapat 
dijadikan bahan untuk pembelajaran dalam perkuliahan yang berkaitan 
dengan kredit mikro. 
c. Bagi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang 
Mojokerto 
Sebagai tolak ukur yang memberikan informasi dan referensi tambahan dalam 
hal kredit mikro pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur  Tbk 




d. Bagi Masyarakat Umum 
Dapat memberikan wawasan seputar informasi tentang kredit mikro pada PT 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk kantor cabang Mojokerto. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Berikut ini adalah penjabaran dari sistematika penulisan laporan : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini diuraikan teori-teori dan konsep-konsep yang mendasari atau 
mendukung penelitian, 
BAB 3 METODE PENELITIAN 
Pada bab ini memuat desain penelitian, batasan penelitian dan metode 
pengumpulan data serta teknik analisis data. 
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini memiat gambaran subyek penelitian  dan pembahasan. Pada 
gambaran subyek penelitian dijelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, visi 
dan misi perusahan, struktur organisasi, job description dan profil usaha. 
BAB 5 PENUTUP 
Pada bab ini memuat simpulan, saran dan implikasi penelitian. Saran penelitian 
ini ditujukan pada penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian ada 




dapat dilakukan oleh manajemen untuk menghasilkan perubahan yang lebih baik 
lagi. 
 
